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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik Bacillus 

amyloliquefaciens melalui air minum terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi 

ransum pada itik Bayang periode grower. Penelitian ini menggunakan 100 ekor itik Bayang umur 9 minggu 

dengan jenis kelamin betina yang ditempatkan dalam kandang unit berukuran 80 cm x 60 cm x 60 cm. 

Tiap-tiap unit diisi 5 ekor itik yang dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yaitu 

penggunaan probiotik Bacillus amyloliquefaciens dalam air minum, A 0 gram/liter (0 CFU/ml) ,B 1 

gram/liter (45.108 CFU/ml),C 2 gram/liter (65.1010 CFU/ml) dan D 3 gram/liter (43.1012 CFU/ml). Peubah 

yang diamati ialah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian probiotik Bacillus amyloliquefaciens antar perlakuan memberikan 

pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi dan konversi ransum sedangkan 

pertambahan bobot badan memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05). Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan probiotik Bacillus amyloliquefaciens merupakan hasil terbaik 

dosis 3 gram/liter (43.1012 CFU/ml), dapat mengefisienkan konsumsi ransum, konversi ransum, 

tetapi dapat mempertahankan bobot badan itik Bayang periode grower. Pada kondisi ini diperoleh 

konsumsi ransum 131,42 g/ekor/hari, pertambahan bobot badan 11,36 g/ekor/hari, dan konversi 

ransum 11,61.  

 

Kata Kunci : Itik Bayang, Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan, Konversi Ransum, Probiotik 

Bacillus amyloliquefaciens. 

 

 


